




PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KABHANTI 
 




 Kabhanti is a kind of Munanese folksong besides kau-kaudara and lagu ngkodau. It is chanted 
by people of Munanese in daily life. It is usually chanted by adults or the old ones in leisure, while they 
are working (mostly in the garden), while they are selling harvested crop in traditional market, or when 
the rock child in the cradle. Lyrics of kabhanti are chanted in metric melody with a medium tempo 
resembling country songs. Texts of the lyrics are organized as pantun, a four-line traditional verse or 
pantun karmina, a two-line one. The texts are short, consist of two or four lines only, and every line 
consists of eight syllables. The words choice are used selectively to represent meanings, mostly are in 
categories of marine, environment, and cosmos phenomenon.         
Due to Munaneses community status before the middle of 20th century as a illiterate society, 
kabhanti was treated as a social medium. Members of the community used kabhanti to express every 
thing both individually and collectively. Related to collective affair, Munanese ancestor used kabhanti to 
convey morality messages that aims at making all members of the community well behaved. This 
circumstance endorsed the existence of kabhanti as a medium of character building.  
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A. PENDAHULUAN 
 Masyarakat Muna pada umumya gemar berdendang kabhanti, baik secara perorangan 
maupun secara berbalasan antara pria dan wanita. Kabhanti bagi masyarakat Muna merupakan 
nyanyian rakyat (folksong) di samping kau-kaudara dan lagu ngkodau (Aderlaepe, 2014:4). 
Selain sebagai nyanyian rakyat (folksong), kabhanti juga merupakan nyanyian keseharian, dan 
nyanyian berbalasan. Sebagai nyanyian rakyat (folksong), kabhanti dapat didendangkan oleh 
siapa saja tanpa memandang status sosial. Sebagai nyanyian sehari-hari, kabhanti didendangkan 
dalam berbagai situasi, antara lain: pada saat bersantai, saat bekerja di ladang baik secara 
perorangan maupun secara gotong royong, saat berjualan di pasar, saat menidurkan anak, 
bahkan saat merasa kalut, sedih, atau kecewa. Sebagai nyanyian berbalasan, kabhanti 
didendangkan oleh dua kelompok yang berbeda, yaitu kelompok pria dan kelompok wanita 
secara berbalasan selama semalam suntuk dalam modero (menari sembil berdendang 
berbalasan), acara gambusu (bermain gambus sambil berdendang berbalasan), atau acara kusapi 
(bermain kecapi sambil berdendang berbalasan).    
La Mokui (1991:4) mendefinisikan kabhanti sebagai sindiran yang bersifat kritik 
terhadap keadaan, pandangan, sifat, atau sikap seseorang atau sekelompok masyarakat; atau 
ungkapan isi hati/perasaan yang mengandung permohonan atau menolak permohonan. Ia juga 
mengkalifikasi kabhanti  ke dalam lima jenis, yakni (1) kabhanti modero, yaitu nyanyian yang 
didendangkan pada saat acara modero, (2) kabhanti gambusu, yaitu nyanyian yang 
didendangkan pada saat bermain gambus, (3) kabhanti kusapi, adalah nyanyian yang 
didendangkan pada saat bermain kecapi, (4) kabhantikantola, adalah nyanyian yang 
didendangkan dalam acara pokantola ‘berdendang kantola’, dan (5) kabhanti watulea, nyanyian 
yang didendangkan saat berkebun di ladang.Ia juga mengklasifikasi kabhanti menurut 
penyampaian maknanya ke dalam dua jenis yakni kabhanti peta, yaitu kabhanti yang 
menyampaikan makna secara lugas dan kabhanti palenda, yaitu nyanyian kabhanti yang 




Dendang kabhanti berirama metrum (datar dan monoton) dan bertempo sedang, 
menyerupai lagu country. Dilihat dari bentuknya, kabhanti merupakan pantun yang terdiri atas 
empat baris, dua baris pertama sebagai sampiran dan dua baris berikutnya memuat isi pesan atau 
makna. Selain empat baris, ada juga yang hanya terdiri atas dua baris (pantun karmina) dan 
kedua baris tersebut merupakan isi pesan atau makna. Lirik-iriknya sederhana dan singkat, 
setiap baris hanya terdiri atas tiga atau empat kata. Ini menandakan bahwa pemilihan kata dalam 
lirik-liriknya untuk menyampaikan makna atau pesan benar-benar selektif. Penyampaian makna 
atau pesan di dalam lirik-liriknya tidak secara lugas, tetapi melalui simbol-simbol. Oleh karena 
itu, untuk memahami kandungan maknanyadiperlukan kemampuan interpretasi terhadap simbol.                
 Oleh karena lirik-liriknya diorganisir dalam bentuk pantun/pantun karmina dan digubah 
serta diekspresikan secara lisan tanpa dokumentasi, kabhanti tergolong sastra lisan. Suastika 
(2011:51) menyatakan bahwa sastra lisan disampaikan secara lisan (oral) oleh pencerita ke 
pendengar atau dari penggubah ke khalayak. Statusnya sebagai sastra lisan, kabhanti memiliki 
fungsi individual dan fungsi sosial. Sibarani (2012:31-35) menyatakan bahwa sastra lisan adalah 
bagian dari tradisi yang berkembang di tengah masyarakat yang memiliki fungsi individual dan 
fungsi sosial.  
 Bila dibandingkan dengan jenis sastra lisan Muna lainnya, kabhanti merupakan jenis 
sastra lisan yang paling tinggi frekuensi pengekspresiannya di dalam kehidupan sehari-hari.  
Kabhanti bukan sekadar nyanyian, tetapi sebagai produk budaya yang menggambarkan cara 
memandang realitas dan cara menyikapi fenomena sosial bagi masyarakat pendukungnya, 
dalam hal ini masyarakat Muna Sulawesi Tenggara. Lirik-lirik kabhanti secara substansial 
merupakan pengejawantahan buah-buah pikiran dan curahan perasaan dalam menyikapi realitas 
kehidupan. Oleh karena itu, kajian terhadap kabhanti merupakan salah satu upaya untuk 
memahami cara berfikir masyarakat Muna sebagai salah satu masyarakat Nusantara.     
 Oleh karena masyarakat Muna sebelum memasuki pertengahan abad ke XX merupakan 
masyarakat yang niraksara (illiterate society), berdendang kabhanti tidak hanya sekadar 
berekspresi estetis semata, tetapi juga untuk menyampaikan berbagai hal, baik secara individual 
maupun secara kolektif. Sebagai masyarakat yang tidak beraksara, tradisi lisan (salah satunya 
sastra lisan) digunakan sebagai media ekspresi untuk menyampaikan berbagai hal, baik secara 
pribadi maupun secara kolektif. Dalam kondisi seperti ini, kabhanti digunakan untuk 
mengekspresikan keadaan pribadi yang pada dasarnya merupakan fungsi individual kabhanti. 
Selain itu, kabhanti digunakan untuk mengekspresikan urusan-urusan sosial kemasyarakatan 
secara kolektif yang merupakan fungsi sosialnya.  
Fungsi individual kabhanti adalah sebagai media untuk menyatakan perasaan emosional 
pribadi berupa simpati, cita kasih, kerinduan, kekecewaan, harapan, dan keinginan terpendam. 
Adapun fungsi sosialnya adalah sebagai media pendidikan karakter (character building). 
Sebagai wadah pendidikan karakter, kabhanti digunakan oleh leluhur Muna dalam 
menyampaikan nasihat dan pesan-pesan moral serta prinsip-prinsip keteladanan dengan tujuan 
agar seluruh masyarakat Muna berbudi pekerti luhur. Inilah yang menjadi fokus pembahasan di 
dalam makalah ini, dengan persoalan utama yaitu bagaimana bentuk-bentuk nasihat, pesan-
pesan moral, dan prinsip-prinsip keteladanan yang terkandung di dalam kabhanti. Berdasarkan 
fokus persoalan ini, tujuan penulisan makalah ini adalah untuk menginventarisir, 
mendeskripsikan, dan menjelaskan jenis-jenis pendidikan karakter yang terkandung di dalam 
kabhanti. Adapun sasaran makalah ini adalah untuk menyanggah anggapan yang berkembang 





  Pemaknaan lirik-lirik kabhanti di dalam makalah ini dilakukan melalui proses yang 
menggunakan sistem interpretasi simbolik.  Pemahaman terhadap simbol-simbol dan tanda-
tanda yang digunakan dalam sistem interpretasi ini melalui proses semiosis. Hoed (2014:33) 
menegaskan bahwa proses semiosis dalam pemaknaan dan penafsiran terhadap simbol dikaitkan 
dengan konteks atau pengalaman budaya seseorang.  Interpretasi simbol melalui proses semiosis 
ini menerapkan Segi Tiga Pierce (Pierce Triangle), yang memaknai simbol melalui tiga tahap; 
pertama melalui panca indera (representamen), kedua mengaitkan representamen dengan 
pengalaman dan kognisi manusia yang memaknai representamen (objek), dan ketiga 
menafsirkan objek sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan.  
 Teks kabhanti tidak hanya memuat konvensi bahasa, tetapi juga konvensi sastra 
sekaligus konvensi budaya masyarakat Muna sebagai masyarakat yang melahirkannya. 
Berdasarkan fenomena ini, penentuan makna kabhanti tentu saja tidak hanya 
mempertimbangkan kandungan makna semantisnya, tetapi dikaitkan dengan konteks sosial 
budaya masyarakat Muna. Konvensi bahasa yang terkandung di dalam lirik-lirik kabhanti pada 
dasarnya merupakan makna pada tingkat pertama, sedangkan konvensi sastra dan budaya 
merupakan makna pada tingkat kedua. Pesan sesungguhnya yang disampaikan di dalam 
kabhanti terdapat pada lapis makna tingkat kedua.  
 
B. DATA DAN PEMBAHASAN  
 Jenis-jenispendidikan karakter (character building) yang terkandung di dalam kabhanti 
adalah sebagai berikut. 
 
2.1. Mawas diri               
 Mawas diri menurut KBBI adalah sikap berhati-hati, selalu mengoreksi diri, dan tidak 
ceroboh dalam berkata-kata dan dalam mengambil keputusan untuk bertindak. Mawa diri juga 
berarti tidak mudah percaya pada perkataan seseorang yang belum jelas kebenarannya dan tidak 
mudah terpengaruh oleh hasutan. Orang yang mawas diri senantiasa berhati-hati dalam berkata 
dan bertindak, terlebih dahulu memikirkan dampaknya apabila mengeluarkan kata-kata atau 
mengambil tindakan karena jangan sampai bahasa yang ia ucapkan menyakiti orang lain atau 
tindakan yang ia lakukan merugikan orang lain. Di bawah ini adalah kabhanti yang 
mengandung himbauan untuk senantiasa mawas diri.               
1. Koe mekamba-kambagea Janganlah Engkau 
bermain-main   
Kambage domateane Bermain-main membawa mati 
2. Oadhomo dua wamba Begitulah kiranya 
ucapan 
    Nomeko golai pongke            Manis menggulai kuping   
3. Wa Ngkuni mepasighondo Wa Ngkuni 
waspadalah Engkau 
    La Dhangka manu mbinasa La Dhangka ayam binasa 
 Kabhanti nomor 1 di atas dikemas dalam bentuk kalimat imperatif larangan, berisi 
larangan bermain-main atau bercanda berulang-ulang (berlebihan). Kata mekamba-kambagea 
pada baris pertama merupakan bentuk reduplikasi dengan akar kambage ‘canda’ atau ‘main-
main’. Akar kambage ini mengalami reduplikasi penuh yang diikuti dengan substraksi 
(pengurangan) pada suku kata terakhir yaitu ge di konstituen kedua, sehingga menjadi kamba-




persona kedua tunggal (Engkau), sehingga menjadi mekamba-kambage ‘engkau bercanda 
selalu’ atau ‘engkau bermain-main selalu’. Bentuk a yang terletak di akhir kata mekamba-
kambagea adalah assertion ‘penegasan’ makna kata kamba-kambage. Reduplikasi yang terjadi 
pada kata kamba-kambage bermakna ‘repetitif’. Dengan demikian, kalimat koe mekamba-
kambagea pada baris pertama kabhanti nomor 1 di atas bermakna larangan untuk bermain-main 
atau bercanda secara berulang. Pada kalimat kedua berisi informasi mengenai dampak terhadap 
canda atau main-main yang dilakukan berulang-ulang, yaitu domateane ‘membawa mati’ atau 
‘menyebabkan kematian’. Kata mate ‘mati’ dalam konstituen domateane bermakna luas, tidak 
hanya ‘meninggal dunia’, tetapi juga ‘hancurnya karir’.  
Kabhanti nomor 1 di atas menyampaikan pesan agar tidak bercanda atau bermain-main 
secara berlebihan kepada seseorang karena dampaknya bisa menimbulkan kematian atau 
hancurnya karir. Orang yang dicandai (diganggu) secara terus menerus atau berulang-ulang 
akan marah karena merasa diremehkan atau tidak dihargai. Masyarakat Muna menjujung tinggi 
kehormatan dirinya lebih dari segalanya (harta atau pangkat/jabatan). Simbol kehormatan diri 
bagi mereka adalah kepala. Mereka keberatan bila dipegang atau disentuh kepalanya secara 
sengaja. Bagi masyarakat lain, mengelus atau memegang kepala mungkin saja sebagai salah 
satu bentuk perhatian atau simpati, namun bagi masyarakat Muna hal itu dianggap tidak 
menghargai atau tidak menghormatinya.    
Kabhanti nomor 1 di atas menyampaikan nasihat agar kita  senantiasa mawas diri, tidak 
bermain-main atau bercanda secara berlebihan kepada seseorang karena orang itu bisa dendam 
kepada kita akibat merasa diremehkan. Rasa dendam seseorang pada dasarnya tidak pernah 
berakhir sebelum ia membalas perbuatan seseorang kepada dirinya. Orang yang merasa dendam 
kepada kita senantiasa mencari kesempatan untuk membalas perbuatan yang pernah kita 
lakukan kepadanya. Pada tingkat yang paling ekstirm, orang merasa dendam kepada kita bisa 
saja mencari kesempatan untuk membunuh atau mengabisi karir kita dengan caranya sendiri.                  
 Kabhanti nomor 2 di atas dikemas dalam bentuk kalimat pernyataan. Secara implisit 
kabhanti ini menyampaikan pesan agar kita tidak mudah percaya pada perkataan seseorang, 
tidak mudah terhasut, dan tidak mudah terengaruh oleh bujuk rayu. Orang yang memiliki 
kepentingan kepada kita niscaya “berkata manis”, namun tidak selamanya ia berniat baik 
kepada kita. Bisa saja ia berniat jahat ingin mencelakai kita atau memanfaatkan kita untuk 
mewujudkan keinginannya. Oleh karena itu, leluhur berpesan agar kita senantiasa mawas diri, 
“perkataan manis” seseorang hendaknya dicermati, tidak dipercaya begitu saja. Apabilakita 
lengah terhadap hal seperti itu, kita akan menjadi korban.  
 Kabhanti nomor 3 di atas ditujukan kepada kaum perempuan yang ditandai dengan 
penggunaan subjek Wa Ngkuni pada baris pertama. Secara eksplisit dinyatakan bahwa kaum 
perempuan hendaknya selalu berwaspada. Yang harus diwaspadai oleh kaum perempun 
dinyatakan pada baris kedua, yaitu La Dhangka. La Dhangka dan Wa Ngkuni pada dasarnya 
tidak merujuk pada orang yang bernama La Dhangka dan Wa Ngkuni, tetapi merujuk kepada 
semua laki-laki dan semua perempuan. La Dhangka adalah representase kaum pria, sedangkan 
Wa Ngkuni representasi kaum wanita. Pada baris kedua, La Dhangka dinyatakan sebagai manu 
mbinasa ‘ayam binasa’. Ini bersifat kasuistik, biasanya terjadi dalam hubungan percintaan. 
Dalam kasus percintaan, tidak semua pria menghormati dan memuliakan wanita, bahkan 
menjadikan wanita hanya sebegai objek melampiaskan nafsu syahwat.  Pria semacam ini 
biasanya mendekati wanita dengan berpura-pura baik, menyatakan rasa cintanya dengan 





wanita itu. Akhirnya wanita itu menjadi korban. Pria semacam itu yang dimaksud dengan manu 
mbinasa ‘ayam binasa’ pada baris kedua kabhanti nomor 3 di atas. 
 Secara implisit kabhanti nomor 3 di atas menyampaikan pesan dan nasihat kepada kaum 
perempuan agar senantiasa mawas diri dan berhati-hati dalam memilih tunangan atau kekasih. 
Pria yang diterima cintanya sebaiknya benar-benar dikenal sifat dan karakternya serta latar 
belakang keluarganya. Jika salah memilih tunangan atau kekasih berdampak fatal karena 
menimbulkan penyesalan di kemudian hari. Nasihat dan pesan lain yang disampaikan leluhur 
melalui kabhanti nomor 3 di atas adalah kaum perempuan hendaknya “tidak menyerahkan 
kehormatannya” kepada pria walaupun kekasih yang dicintainya, kecuali setelah resmi menikah. 
Tidak menutup kemungkinan pria itu akan berhianat meniggalkannya walaupun telah berjanji 
untuk menikahinya. 
 
2.2  Sabar       
 Sabar adalah salah satu sifat yang memerlukan kematangan emosional. Seseorang 
dikatakan sabar apabila tetap tenang dan tidak tersulut amarah apabila mendapat perlakuan yang 
tidak wajar. Seseorang juga dikatakan sabar apabila nasib yang kurang beruntung menimpanya, 
tetapi ia tetap mampu mengendalikan dirinya untuk tidak tergoda dalam berbuat kejahatan guna 
memperbaiki nasibnya.  
 Leluhur Muna menyampaikan pesan agar hidup di dunia fanah ini senantiasa menetapi 
kesabaran. Kesabaran adalah modal penting dalam melaksanakan ibadah. Tanpa kesabaran, 
seseorang tidak akan mampu menjalankan ketaatan  kepada Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT. 
Hal ini terkandung di dalam kabhanti nomor 4 di bawah ini. 
4. Lateno tunggu dhunia Hidup di atas dunia 
    Tabea dokonsabara  Haruslah memiliki kesabaran 
 
 Kabhanti nomor 4 di atas menekankan pentingnya kesabaran dalam kehidupan. Kalimat 
kedua berisikan penegasan bahwa kesabaran merupakan prasyarat hidup di dunia fanah ini. 
Tanpa kesabaran yang dimiliki, seseorang akan sulit menjalani kehidupannya karena alasan-
alasan tertentu. Pertama, kesabaran dibutuhkan untuk dapat beribada kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, Allah SWT. Kedua, kesabaran dibutuhkan dalam menghadapi fenomena kehidupan sosial 
yang tidak sedikit membentangkan masalah yang harus kita alami, bahkan harus kita selesaikan. 
Ketiga, kesabaran merupakan benteng yang menjaga kita agar dapat menahan diri dari amarah. 
Keempat, kesabaran menghindarkan seseorang dari buruk sangka kepada Tuhan apabila ia 
bernasib yang kurang beruntung. Perhatikan kabhanti nomor 5 berikut ini. 
5.  Dedero ngkamarasai              Menanggung penderitaan berlebihan            
    Tabea dokosabara  Haruslah memiliki kesabaran  
 
 Kabhanti nomor 5 di atas menyampaikan nasihat bahwa penderitaan harus dijalani 
dengan kesabaran. Kata ngkamarasai ‘penderitaan’ pada baris pertama merujuk pada “nasib 
yang tidak beruntung atau miskin”. Dalam pandangan masyarakat Muna yang mayoritas 
beragama Islam, nasib seseorang telah ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Esa sejak masih 
berada di dalam rahim ibu. Manusia wajib berusaha dan bekerja keras semaksimal mungkin, 
namun hasilnya diserahkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat Muna 
meyakini bahwa mereka yang disempitkan rezkinya di dunia akan dilapangkan di akhirat. 




SWT) kehidupan yang baik di dunia, tetapi kehidupan yang baik di akhirat. Oleh karena itu, 




2.3  Menjaga Persatuan    
 Persatuan adalah pilar keberlanjutan kehidupan suatu bangsa atau kelompok masyarakat 
tertentu. Bangsa atau masyarakat yang bersatu akan sulit dikuasai oleh bangsa lain. Sejarah 
telah membuktikan bahwa persatuan seluruh elemen bangsa dan seluruh suku bangsa yang ada 
di Nusantara telah mengantarkan Indonesia ke alam kemerdekaan. Wilayah teritorial Kerajaan 
Muna pada abad ke -17 tidak dapat dimasuki oleh Belanda karena seluruh masyarakat Muna 
bersatu menolak kehadiran Belanda dengan cara membakar seluruh hutan jati yang ada di 
daerah Muna, sehingga Belanda kehilangan target untuk menguasai wilayah teritorial Muna 
ketika itu (Batoa, 2003:4).                    
 Menjaga persatuan salah satunya diwujudkan dengan mengorbankan kepentingan diri 
sendiri demi tegaknya persatuan. Hal ini terdapat di dalam kabhanti nomor 6 berikut ini. 
 6.   Idi itu ngkoihimo  Saya tidak usah  
    Somano bhaindo itu  Asalkan orang lain 
 Kabhanti nomor 6 di atas bila diparafrase adalah: “janganlah memikirkan 
diri/kepentingan saya, tetapi pikirkanlah kepentingan khalayak”. Kabhanti ini dikemas dalam 
bentuk kalimat negasi. Subjek menggunakan persona pertama tunggal (saya atau si 
pendendang). Si pendendang menafikan dirinya sendiri yaitu idi ‘saya’ dan mengedepankan 
orang banyak yaitu bhaindo. Sikap ini adalah wujud nyata pengorbanan seseorang yang tidak 
mempedulikan diri dan kepentingannya demi kepentingan yang lebih besar. Kepentingan 
dimaksud adalah tegaknya persatuan. Secara implisit kabhanti nomor 6 di atas menyampaikan 
pesan agar tetap menjaga tegaknya persatuan walaupun harus mengorbankan kepentingan diri 
sendiri.  
 Pesan mengorbankan kepentingan diri sendiri demi tegaknya persatuan targetnya adalah 
untuk keselamatan negeri. Hal ini terdapat di dalam ungakapn filosofis negeri Kerajaan Muna: 
Koemo arata somanomo liwu ‘korbankan harta demi negeri’. Ungkapan ini merupakan 
pernyataan sikap masyarakat Muna pada zaman kerajaan (bahkan hingga sekarang), bahwa 
keselamatan negeri harus didahulukan dari pada keselamatan harta (Aderlaepe, 2016:157-158).             
 Menjaga tegaknya persatuan juga dilakukan dengan cara menjaga ucapan jangan sampai 
menyinggung perasaan orang lain, apalagi keluarga atau kerabat. Kabhanti nomor 7 di bawah 
ini menekankan pentingnya berhati-hati dalam berbahasa, jangan sampai menyinggung bahkan 
menyakiti perasaan orang lain. Perhatikan kabhanti nomor 7 di bawah ini. 
 7.   Dosimbasi-mbasitie  Sesama kerabat 
        Wamba sumempa ngkoise Bahasa menyakiti janganlah 
Kata dosimbasi-mbasitie pada baris pertama dalam kabhanti nomor 7 di atas merupakan 
bentuk reduplikasi dengan dasar mbasitie ‘kerabat’ atau ‘keluarga’. Bentuk do di awal 
konstituen dosimbasi-mbasitie adalah subjek persona pertama jamak inklusif (kita). Secara 
semantis, konstituen dosimbasi-mbasitie berarti “kita semua adalah keluarga atau kerabat”. Ini 
berarti bahwa dosimbasi-mbasitie merujuk pada anggota komunitas secara menyeluruh yang 
memiliki hubungan kekerabatan satu sama lain.  
 Baris kedua kabhanti nomor 7 di atas dikemas dalam kalimat inversi jenis  imperatif 





kalimat di atas kata ngkoise terletak di akhir untuk mendapatkan efek estetis sebagai ciri bahasa 
sastra. Dalam kalimat pada baris kedua ini terkandung pesan agar senantiasa menjaga ucapan, 
jangan sampai menyakiti perasaan orang lain karena hal itu akan berdampak buruk yaitu 
hilangnya rasa persaudaraan dan putusnya silaturahmi. Apabila hal itu terjadi, maka persatuan 
dalam kehidupan berasyarakat akan runtuh.  
Menjaga persatuan juga diwujudkan dengan cara tetap menjaga hubungan silaturahmi 
walaupun gagal dalam menjalin hubungan percintaan. Hal itu dinyatakan dalam kabhanti nomor 
8 berikut ini. 
8.  Tudu anahi nekarakadhi  Menyuruh anak menggergaji   
     Nekarakadhi sauno Raha  Menggergaji kayu di Raha 
    Medamo dua panadhumadhi  Jikalau memang tak akan jadi  
    Damoangkae pomosiraha  Kita jalankan persaudaraan 
Isi pesan kabhanti nomor 8 di atas terdapat pada baris ketiga dan keempat. Kata 
panadhumadhi ‘tak akan jadi’ pada baris ketiga merujuk pada hubungan percintaan yang 
terputus akibat sesuatu hal sehingga tidak jadi menikah. Kalimat pada baris ketiga ini dikemas 
dalam bentuk pengandaian. Pengandaian yang dimaksud di sini tidak bersifat kondisional, tetapi 
telah ada gejala bahwa hubungan percintaan itu tidak bisa berlanjut sampai ke tahap pernikahan 
karena sesuatu hal. Menyikapi gejala itu, si pendendang (dalam puisi adalah si aku lirik) 
menunjukan sikap tidak ingin memutuskan hubungan silaturahmi. Hal ini dinyatakan dalam 
kalimat pada baris keempat, damoangkae pomosiraha ‘kita jalankan persaudaraan’. Kata 
pomosiraha secara semantis berarti “hubungan persahabatan menyerupai saudara”.  
 Pesan yang terkandung di dalam kabhanti nomor 8 di atas adalah perlunya tetap 
menjaga hubungan silaturahmi walaupun gagal dalam melanjutkan hubungan percintaan. 
Slogan “jodoh di tangan Tuhan” merupakan dasar bagi muda-mudi untuk tidak saling 
bermusuhan apabilaputus cinta. Untuk menjaga tegaknya persatuan dan hubungan silaturahmi, 
mantan kekasih tidak perlu dianggap sebagai musuh, tetapi dianggap sebagai pomosiraha 
‘sahabat seperti halnya saudara’.       
 
2.4  Mewariskan Kebaikan      
 Seseorang akan dikenang oleh generasi sesudahnya apabila ia mewariskan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat. Mewariskan kebaikan kepada generasi sesudahnya dapat ditempuh 
melalui berbagai macam cara, antara lain: menghasilkan karya yang dibutuhkan oleh orang 
banyak, menjadi pengayom bagi yang lemah, memberi contoh teladan kepada generasi muda, 
dan membantu meringankan beban orang lain. Semua itu dapat membentuk citra seseorang dan 
memberi label pada dirinya sebagai “orang baik”. Apabila ia telah meninggal dunia, maka 
generasi sesudahnya tetap mengenangnya karena kebaikan atau karya yang ia wariskan. Di 
dalam kabhanti, semua itu dinyatakan sebagai warisan untuk dunia. Perhatikan kabhanti nomor 
9 di bawah ini. 
 9.   Kaasi dhunia ini  Kasihan dunia ini 
       Darumunsaane hae           Akan diwariskan apa 
 Kata dhunia ‘dunia’ pada baris pertama kabhanti nomor 9 di atas mengandung arti 
kiasan, yaitu “generasi pelanjut”. Kalimat pada baris pertama diawali dengan kata kaasi 
‘kasihan’, sebagai ungkapan perasaan mendalam yang menyatakan simpati. Ini berarti bahwa 
para petuah atau para leluhur berpesan agar kita sebaiknya bersimpati kepada generasi penerus. 
Kalimat kedua, darumunsaan hae ‘akan kita wariskan apa” merupakan kalimat interogatif yang 




baris kedua ini tidak membutuhkan jawaban. Secara implisit kalimat ini mengandung pesan 
bahwa selama hidup harus berusaha untuk berbuat sesuatu yang berguna bagi masyarakat 
sehingga menjadikan kita tetap dikenang oleh generasi penerus walaupun kita telah tiada. 
 
 
2.5 Tidak Mempermalukan Orang Lain 
 Penggunaan bahasa simbolik dalam menyampaikan kritik terhadap kebobrokan moral 
seseorang adalah salah satu cara tidak mempermalukannya. Penggunaan bahasa simbolik dalam 
menyampaikan kritik dimaksud bertujuan agar orang yang dikritik itu tidak merasa 
dipermalukan. Dengan adanya kritik yang dikiaskan melalui simbol-simbol, orang yang amoral 
akan melakukan introspeksi diri dan menyadari bahwa apa yang telah dilakukannya merupakan 
kesalahan fatal.  
Kabhanti nomor 10 di bawah ini menyampaikan kritik terhadap kebobrokan moral 
seorang wanita yang masih muda belia, membiarkan dirinya sebagai objek pemuas nafsu para 
pria hidung belang. Kritik tersebut disampaikan dengan menggunakan simbol-simbol agar 
wanita bersangkutan tidak merasa dipermalukan. Perhatikan kabhanti nomor 10 berikut ini.    
    10. Kahunda hundamu ngkeda Mau-maunya Engkau, aduhai sayang 
   Dokale- kalembungoko  Mereka memperlakukanmu bagaikan  
kelapa muda 
 
Kata kalembungo pada baris kedua dalam kabhanti nomor 10 di atas berbentuk 
reduplikasi sehingga menjadi kale-kelambungo. Pada bagian awal konstruksi kale-kalembungo, 
ada bentuk do ‘mereka’ sebagai subjek persona ketiga jamak (mereka) dan di akhir konstruksi 
kale-kalembungo ada bentuk ko sebagai objek untuk orang kedua tunggal (kamu). Konstruksi 
dokale-kalembungoko secara harfiah berarti “kamu diperlakukan seperti kelapa muda berkali-
kali”.  Pada baris pertama, liriknya dikemas dalam kalimat eksklamatif,  yang mengungkapkan 
rasa heran. Bila dinarasikan secara lugas, lirik kabhanti ini adalah sebagai berikut: “mengapa 
engkau, seorang wanita muda, sudi menyerahkan tubuhmu berkali-kali kepada pria-pria itu; 
bagaikan kelapa muda, setelah dinikmati air dan isinya, lalu dibuang”.  Bila dinyatakn terang-
terangan seperti ini, tentu saja wanita bersangkutan akan merasa malu.  Oleh karena itu, 
penyampaian kritik secara simbolis dilakukan untuk memberikan bahan renungan dan pelajaran 
kepada wanita itu, tanpa mempermalukannya.   
 
2.6 Memegang Teguh Prinsip dan Pendirian 
 Sikap teguh dalam memegang prinsip dan pendirian adalah salah satu pesan moral yang 
terkandung dalam kabhanti. Nyanyian kabhanti nomor 11 di bawah ini mengandung keteguhan 
hati yang tidak goyah terhadap bujukan maupun ancaman karena menolak cinta seseorang. 
Perhatikan kabhanti nomor 11 di berikut ini. 
      11.    Ane pae bhae lalo  Bila tidak ada hati  
   Katau namangka hae  Guna-guna akan lewat apa 
 Baris pertama kabhanti ini mengandung makna penolakan cinta.  Ekspresi tidak ada hati 
di baris pertama berarti tidak ada rasa cinta.  Pada baris kedua, kata katau ‘guna-guna’ 
bermakna konotatif, yaitu “ancaman”.  Secara implisit kabhanti ini mengandung pesan agar 
berpegang teguh pada prinsip dan pendirian dalam memilih jodoh, jangan takut dengan 
ancaman atau guna-guna. Lirik kabhanti ini mengandung keyakinan bahwa guna-guna tidak 





guna atau ilmu hitam karena ada rasa cinta, atau mungkin juga karena ada kesalahan dalam 
berucap atau berbuat.   
  Keteguhan dalam prinsip yang terkandung dalam kabhanti nomor 12 di bawah ini 
mengarah pada kesetiaan seseorang (si pendendang) yang tidak ingin membagi cintanya. 
Perhatikan kabhanti nomor 12 berikut ini.  
    12.    Laloku amafaane  Hatiku entah kubuat jadi apa 
  Andumawu-dawuea   Kalau aku membagi-baginya 
Lirik kabhanti ini menyataka ketegasan sikap dalam memegang teguh prinsip untuk 
tidak membagi-bagi hati.  Kata membagi-bagi hati di sini bermakna konotatif, yaitu membagi 
cinta dan kasih sayang. Kabhanti ini mengandung pesan agar kita teguh dalam prinsip, tidak 




2.7 Berusaha Membalas Kebaikan Orang Lain 
 Kebaikan orang lain semestinya selalu diingat dan kita senantiasa berusaha untuk 
membalas kebaikan itu.  Ajaran moral ini merupakan salah satu pesan yang terkandung di dalam 
kabhanti. Nyanyian yang secara implisit mengandung pesan untuk membalas kebaikan orang 
lain adalah kabhanti nomor 13 di bawah ini.  
      13.   Kaasi lalo mandeno  Aduhai hati yang cerdas  
    Dambolosiane hae  Akan dibalas dengan apa 
   Frasa lalo mandeno ‘hati yang cerdas’ pada baris pertama bermakna konotatif, yaitu 
“budi baik” yang telah dilakukan seseorang. Pada baris kedua, kalimat dambolosiane hae ‘akan 
(kita) balas dengan apa’ merefleksikan upaya sungguh-sungguh untuk membalas budi baik yang 
dinyatakan pada baris pertama.  Kalimat pada baris kedua dikemas dalam bentuk interogatif, 
namun targetnya bukan untuk mendapatkan jawaban, tetapi sebagai pernyataan sikap bahwa 
kebaikan orang tetap akan dibalas. Bila hari ini belum mampu membalasnya, semoga hari esok 
sudah ada kemampuan untuk membalas kebaikan itu.   
   Nyanyian kabhanti lain yang secara implisit mengandung pesan untuk membalas 
kebaikan orang lain terdapat dalam kabhanti nomor 14 di bawah ini.  
     18. Amaangko hae mpada  Akan kuberi apa 
    Amande lalo miina  Aku tak tahu isi hatimu  
  Baris pertama kabhanti ini dikemas dalam bentuk interogatif, namun targetnya 
bukan untuk mendapatkan jawaban. Kalimat ini mengandung rasa kebimbangan karena ingin 
memberikan sesuatu kepada seseorang, namun tidak diketahui pemberian apa yang cocok untuk 
dipersembahkan.  Kebimbangan si pendendang dalam memikirkan bentuk pemberian yang 
layak disebabkan oleh kesungguhannya untuk membalas kebaikan orang itu. Tentu saja orang 
itu sebelumnya telah berbuat baik kepadanya sehingga ia merasa berutang budi.    
 
C.  KESIMPULAN   
 Kabhanti bagi masyarakat Muna merupakan ekspresi keseharian yang merefleksikan 
cara berfikir dan cara mereka dalam memandang realitas. Sebagai sastra lisan, kabhanti 
memiliki fungsi individual dan fungsi sosial. Fungsi individual kabhanti adalah sebagai wadah 
menyampaikan perasaan mosional pribadi berupa cinta kasih, simpati, kerinduan, kekecewaan, 
harapan keberhasilan, dan keinginan terpendam. Fungsi sosial kabahnti sebagai wadah 




insan yang berbudi pekerti luhur. Adapun nasihat dan pesan-pesan moral sebagai jenis-jenis 
pendidikan karakter yang terkandung di dalam lirik-lirik kabhanti adalah: (1) mawas diri, (2) 
sabar, (3) menjaga persatuan, (4) mewariskan kebaikan, (5) tidak mempermalukan orang lain, 
(6) memegang teguh prinsip dan pendirian, dan (7) membalas kebaikan orang lain.    
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